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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Tingkat kecerdasan spiritual santri di pondok pesantren modern X 

berada pada kategori tinggi dengan persentase 99,1%, artinya hampir 

seluruh santri memiliki kemampuan yang baik dalam memahami 

makna hidup dan mampu menghadapi berbagai tekanan secara 

bijaksana dan penuh kesadaran spiritual. 

2. Tingkat psychological well-being  santri di pondok pesantren modern 

X berada pada kategori tinggi dengan persentase 81,1% santri 

menunjukkan psychological well-being  yang tinggi dan pandangan 

positif terhadap diri dan lingkungan. Namun, 18,9% santri berada 

dalam kategori sedang, menunjukkan adanya peluang untuk 

peningkatan, terutama dalam aspek penerimaan diri, otonomi, dan 

penguasaan lingkungan. 

3. Hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara kecerdasan spiritual dengan psychological 

well-being  pada santri di pondok pesantren modern X. Semakin tinggi 

tingkat kecerdasan spiritual, maka semakin tinggi tingkat psychological 

well-being . Sebaliknya, semakin rendah tingkat kecerdasan spiritual, 

maka semakin rendah tingkat psychological well-being.  
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B. Saran 

1. Bagi subjek penelitian 

 Santri perlu belajar penerimaan diri atas apa saja yang terjadi dalam 

kehidupannya. Lebih belajar memahami dan menghargai kelebihan serta 

kekurangan yang dimiliki, tidak mudah membandingkan diri dengan orang 

lain, dan senantiasa bersyukur atas setiap pengalaman hidup yang dijalani 

 serta tetap bersyukur dalam segala keadaan. Dengan begitu, santri akan 

merasa lebih tenang, percaya diri, dan nyaman di lingkungan pesantren.  

2. Bagi Instansi/ Pondok Pesantren 

 Tingkat kecerdasan spiritual santri sudah berada dalam kategori 

tinggi, namun masih ada sebagian santri yang memiliki psychological 

well-being dalam kategori sedang. Oleh sebab itu, disarankan agar pihak 

pesantren lebih memperhatikan aspek-aspek psychological well-being  

yang belum optimal, seperti otonomi, penguasaan lingkungan, dan 

penerimaan diri. Program pendampingan dan konseling membantu 

mencapai psychological well-being  secara menyeluruh. Dengan upaya 

peningkatan aspek-aspek ini, diharapkan santri tidak hanya unggul secara 

spiritual, tetapi juga seimbang secara mental dan emosional. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi awal dalam 

mengkaji hubungan antara kecerdasan spiritual dan psychological well-

being  di lingkungan pendidikan berbasis agama. Peneliti selanjutnya 

disarankan untuk menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) 
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agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam, serta memperluas 

cakupan subjek, misalnya dengan membandingkan antar jenjang 

pendidikan atau antara pesantren modern dan tradisional. 
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